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INTISAR1

Dalam pemenuhan kebutuhan tanah kini kian terasa sulit. Hal ini

disebabkan memngkatnya kebutuhan tanah diberbagai sektor. Untuk dapat
/

memperoleh tanah yang aman, yakni diantaranya dengan cara reklamasi pantai.

Pelaksanaan reklamasi pantai di Kota Makassar dewasa ini semakin

memngkat. Hal inilah yang menyebabkan penulis ingin meneliti dengan

perumusan masalah yakni faktor-faktor apakah yang menjadi pendorong

terjadinya reklamasi pantai di Kota Makassar. Dalam penelitian ini penulis

menggunakan metode deskriptif dengan menguraikan hubungan yang ada dari

variabel-variabel yang diamati.

Untuk menganalisa data sekunder digunakan tabel frekuensi untuk

kemudian dideskripsikan berdasarkan hubungan-hubungan yang dapat

diungkapkan dalam analisis tersebut.

Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa reklamasi pantai

disebabkan oleh kepadatan penduduk yang tinggi, aksessibilitas tanah hasil

reklamasi terhadap kawasan pariwisata, serta ketersediaan tanah.

Adapun saran yang dapat diberikan adalah perlunya segera dibuat

peraturan perundangan yang mengatur pelaksanaan reklamasi pantai dan perlunya

diarahkan perkembangan reklamasi pantai agar sesuai dengan kebijaksanaan

penataan ruang dalam rencana umum tata ruang wilayah Kota Makassar provinsi

Sulawesi Selatan.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Semakin meningkatnya jumlah penduduk di suatu wilayah, maka semakin

meningkat pula kebutuhan akan tanah untuk berbagai sektor pembangunan. Pada

keadaaan seperti ini terkadang timbul masalah-masalah dalam penguasaan dan

penggunaan tanah. Hal ini disebabkan oleh luas tanah yang relatif tetap,

sedangkan kebutuhan akan tanah terus meningkat sejalan dengan perkembangan

jumlah penduduk dan meningkatnya kegiatan pembangunan. Untuk itu perlu

adanaya usaha dalam penataan penggunaan dan penguasaan tanah. Program

penataan penguasaan dan penggunaan tanah telah dituangkan dalam Ketetapan

MPR Nomor IV/MPR/1999 Tentang Garis-Garis Besar Haluan Negara, bab 4 b

butir 16 yang berbunyi :

Mengembangkan kebijakan pertanahan untuk meningkatkan
pemanfaatan dan penggunaan tanah secara adil, transparan, dam produktif
dengan mengutamakan hak-hak rakyat setempat, termasuk Hak Ulayat dan
masyarakat adat, serta berdasarkan tata ruang wilayah yang serasi dan
seimbang.

Tanah yang dibutuhkan pada umumnya telah dimiliki dan dikuasai oleh

perorangan, masyarakat hukum adat dan badan-badan hukum sehingga

menyebabkan tidak ada tanah yang sama sekali bebas dan penguasaannya. Bagi

pihak yang akan menggunakan tanah dalam prakteknya harus terlebih dahulu

menguasai tanah dengan cara yang telah diatur dalam ketentuan yang berlaku.

Dengan meningkatnya kegiatan pembangunan sementara jumlah/luas



ke atas dan ruang ke bawah dengan membangun gedung-gedung bertingkat dan

atau membangun di ruang bawah tanah. Menurut Soni Harsono (1994:7) "dengan

semakin sulitnya mencari tanah terutama di kota-kota besar dan sekitarnya kini

mulai mengembangkan ruang/tanah ke atas laut dengan mengadakan penimbunan

laut atau reklamasi pantai."

Berkaitan dengan masalah reklamasi pantai, banyak-banyak daerah pantai

yang telah melaksanakan reklamasi seperti di Pantai Utara Jakarta, Pantai Utara

Mauk Kabupaten Tangerang, Pantai Semarang, Pantai Kapuk Naga Kabupaten

Tangerang dan masih banyak lagi yang lainnya termasuk di Madura. Untuk

pelaksanaan reklamasi pantai di lokasi penelitian yaitu di Kota Makassar, kegiatan

reklamasi pantai dilaksanakan oleh Pemerintah Daerah Provinsi Sulawesi Selatan

dan bekerjasama dengan pihak-pihak swasta dalam hal ini PT. GMTDC.

Pelaksanaan reklamasi pantai di Kota Makassar ini mulai dilakukan pada tahun

1998 sampai saat sekarang ini.

Pelaksanaan reklamasi pantai ini perlu mendapat perhatian yang serius dari

pemerintah daerah setempat agar tidak terjadi hal yang tidak diinginkan akibat

adanya reklamasi pantai tersebut, seperti kerusakan lingkungan, pemukiman

kumuh, bahaya intrusi air laut dan lain sebagainya. Oleh karena itu perlu adanya

kebijaksanaan atau peraturan yang khusus mengatur masalah reklamasi pantai

yang sampai saat ini belum dibuat agar terjadi pemanfaatan tanah yang efektif

sehingga diharapkan mampu meningkatkan taraf hidup masyarakat dengan tetap

memperhatikan kelestarian lingkungan hidup. Untuk itu penulis ingin mengkaji

tentang reklamasi pantai di Kota Makassar, sehingga dalam penelitian ini penulis
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B. Rumusan Masalah Penelitian

Dari uraian diatas penulis dapat merumuskan permasalahan sebagai

benkut: faktor-faktor apakah yang mendorong dilakukannya reklamasi pantai di

Kota Makassar ?

C. Batasan Masalah

Mengingat keterbatasan waktu dan kemampuan maka penulis memberikan

batasan pada faktor-faktor pendorong dilaksanakannya reklaniasi pantai di

Kecamatan Mariso Kota MakassarProvinsi SulawesiSelatan.

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui faktor-faktor yang mendorong

dilakukannya reklamasi pantai di Kota Makassar Provinsi Sulawesi Selatan.

2. Kegunaan Penelitian

Dengan dilaksanakannya penelitian ini, diharapkan berguna untuk :

a. Dapat memberikan masukan yang dapat digunakan sebagai bahan evaluasi

bagi pelaksanaan reklamasi pantai dimasa yang akan datang.

b. Sebagai bahan tambahan kajian khususnya bagi pengembangan ilmu

pertanahan



BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

Dari uraian yang telah disebutkan serta dengan melihat pembahasan

yang dibuat, maka dapat ditarik kesimpulan yaitu bahwa reklamasi pantai yang

terjadi di Kecamatan Kepadatan Penduduk.

Faktor Ketersediaan Mariso Kota Makassar didorang oleh faktor :

1. Faktor Kepadatan penduduk

2. Faktor Ketersediaan tanah

3. Faktor Aksessibilitas

4. Faktor Fisik Laut/Pantai Kota Makassar

B. SARAN

1. Untuk dimasa mendatang perlu kiranya faktor lingkungan dalamhal ini lokasi

menjadi prioritas utamadalam menetapkan arah pembangunan;

2. Reklamasi pantai merupakan altematif terakhir dalam penyediaan tanah untuk

pembangunan;

3. Pemerintah Daerah Kota Makassarsudah seharusnya memasukkan unsur

lingkungan hidup dalam menentukan kebijaksanaan pembangunan di Kota,
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